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RINGKASAN 

Karakteristik Parameter Konsolidasi Tanah Gambut di Daerah Ogan 

Komering Ilir  

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 06 Desember 2024 

Silmi Kaffa; Dibimbing oleh Dr. Ratna Dewi, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, 

Universitas Sriwijaya 

XIX + 122 pages, 20 images, 9 table 

Pengujian Konsolidasi di Daerah Kabupaten Ogan Komering ilir, Kayu Agung bertujuan 

untuk mengatasi permasalahan tanah gambut yang akan dibangun kontruksi diatasnya 

seperti jalan tol. Tanah gambut yang memiliki daya dukung yang lemah dan penurunan 

tanah yang cukup besar, sehingga perlu diadakannya pengujian dan juga pemadatan 

tanah. Pengujian Konsolidasi yang dilakukan dengan menggunakan tanah tidak terganggu 

menggunakan alat Oedometer dengan beban yang ditambah setiap minggunya.. Hasil dari 

pengujian yang dilakukan memperlihatkan nilai indeks kompresi terbesar yaitu pada 

lokasi 2 titik 1 dengan nilai sebesar 1,449, sedangkan nilai terendah yaitu pada lokasi 1 

titik 1 dengan nilai sebesar 0,349. Dan didapat pada nilai koefisien konsolidasi yang 

terbesar terdapat pada lokasi lokasi 2 titik 2 yaitu sebesar 1,095, sedangkan yang terendah 

yaitu lokasi 1 titik 1 sebesar 0,530. Dan pada nilai indeks pemampatan sekunder terbesar 

yaitu pada lokasi 2 titik 1 dengan nilai sebesar 0,058, sedangkan yang terendah terdapat 

pada lokasi 1 dengan nilai 0,007. Dengan begitu dapat disimpulkan tanah gambut pada 

lokasi 2 mengalami konsolidasi paling besar diantara sampel lainnya.  

 

Kata kunci: Konsolidasi Tanah Gambut, Oedometer 

  



SUMMARY 

Characteristics of Peat Soil Consolidation Parameters in the Ogan Komering 

Ilir Area  

Scientific paper in the form of Final Project, December 06, 2024 

Silmi Kaffa; Guided by Dr. Ratna Dewi, S.T., M.T. 

Civil Engineering Study Program, Department of Civil Engineering and Planning, 

Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

XIX + 122 pages, 20 images, 9 table 

Consolidation testing in the Ogan Komering Ilir Regency area, Kayu Agung aims to 

overcome the problem of peat soil where construction will be built on it such as toll roads. 

Peat soil has a weak bearing capacity and significant soil subsidence, so it is necessary to 

carry out testing and compaction of the soil. Consolidation tests were carried out using 

undisturbed soil using an Oedometer with a load that was added every week. The results 

of the tests carried out showed that the highest compression index value was at location 

2 point 1 with a value of 1.449, while the lowest value was at location 1 point 1 with a 

value of 0.349. And it was found that the largest consolidation coefficient value was at 

location 2 point 2, namely 1.095, while the lowest was at location 1 point 1, amounting 

to 0.530. And the largest secondary compression index value is at location 2 point 1 with 

a value of 0.058, while the lowest is at location 1 with a value of 0.007. In this way, it can 

be concluded that the peat soil at location 2 experienced the greatest consolidation among 

the other samples 

Keywords: Consolidation of Peat Soil, Oedometer 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Tanah merupakan lapisan paling atas bumi dengan ciri dan sifat-sifatnya yang 

berbeda-beda dari suatu tempa dengan tempat lainnya. Tanah merupakan lapisan 

permukaan bumi yang terbentuk dari material induk yang telah mengalami proses 

lanjut, akibat perubahan alami yang disebabkan oleh pengaruh air, udara, dan 

berbagai organisme baik yang hidup maupun yang sudah mati. Derajat 

perubahannya dapat dikenali dari struktur, warna dan komposisi hasil 

pelapukannya.   

Salah satu jenis dari tanah yang ada di Indonesia adalah tanah gambut. Tanah 

gambut ialah suatu tanah yang dihasilkan dari timbunan bahan organik yang 

terbentuk seacara alami dengan waktu yang cukup lama. Bahan organik yang 

dimaksud ialah pelapukan vegetasi pada tumbuhan disekitarnya. Proses 

dekomposisi tanah gambut terjadi sangat lambat yang membuat bahan-bahan 

oraganik menumpuk sehingga terbentuk lapisan gambut.  

Indonesia mempunyai lahan gambut yang cukup besar dan menduduki 

peringkat keempat di dunia dengan luas 21 juta ha. Dengan demikian negara kita 

harus dapat mengelola lahan gambut tersebut untuk bidang infrastruktur seperti 

bangunan, perumahan, jalan tol dan lain sebagainya. 

Pembangunan suatu kontruksi pada tanah gambut terdapat banyak sekali 

kesulitan, diantaranya yang disebabkan oleh daya dukung tanah yang rendah dan 

penurunan tanah yang terbilang cukup besar. Karakteristik dari tanah gambut yang 

bervariasi tergantung dengan kematangan dan tingkat kesuburannya, kedalaman 

lapisan, jenis bahan organiknya dan jenis tanah dibawahnya. 

Untuk mengatasi permasalahan pada tanah gambut, perlu dilakukan 

pengujian seperti uji pemadatan atau dapat disebut konsolidasi tanah. Pengujian 

konsolidasi adalah suatu proses pengurangan volume secara bertahap pada tanah 

jenuh sempurna dengan permeabilitas rendah yang dikarenakan dari pengaliran 

sebagian air pori. Proses tersebut berlanjut terus hingga kelebihan tekanan air pori 



2 

Universitas Sriwijaya 

yang disebabkan oleh peningkatan tegangan total telah hilang sepenuhnya 

(hidrostatis). Pengujian yang dilakukan untuk mengukur laju penurunan pada tanah 

gambut yaitu pengujian konsolidasi yang dapat dilakukan di lapangan maupun pada 

laboratorium. Pada pengujian tersebut dapat membuat grafik pemampatan tanah 

gambut. 

Lingkup pembahasan dan masalah pada pengujian ini akan dibatasi dengan 

berikut, yaitu benda uji tanah yang dipakai pada pengujian ini ialah tanah gambut 

yang diambil di daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

Pengujian yang dilakukan terhadap benda uji tanah gambut meliputi pengujian sifat 

fisis tanah yaitu pengujian kadar air, berat jenis, batas atterberg, analisa saringan, 

hidrometer dan kadar abu. Dan pengujian kompresi tanah yang dilakukan yaitu 

pengujian konsolidasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah yang 

terdapat pada penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sifat fisis pada tanah gambut di daerah Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana karakteristik parameter penurunan konsolidasi tanah gambut di 

daerah Ogan Komering Ilir?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penilitian penurunan konsolidasi ini ialah : 

1. Untuk menganalisa sifat fisis pada tanah gambut di daerah Ogan Komering 

Ilir. 

2. Untuk menganalisa karakteristik parameter penurunan konsolidasi tanah 

gambut di daerah Ogan Komering Ilir. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian meliputi sifat geser pada tanah gambut yang 

ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Pengujian ini dilakukan pada Laboratorium Mekanika Tanah Program studi 

Teknik Sipil  Universitas Sriwijaya. 
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2. Tanah yang dipakai dalam pengujian ini adalah jenis tanah gambut yang 

didapat di daerah kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Uji indeks properties tanah gambut yang meliputi pengujian kadar air, berat 

jenis, berat volume, batas cair, batas plastis, analisa saringan, kadar serat, 

kadar abu, dan kadar organik. 

4. Pengujian parameter konsolidasi tanah menggunakan alat oedometer. 
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